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ABSTRAK 

 

 

ADINDA NABILA FAJAR. Pengaruh Produksi Crude Palm Oil (CPO), Nilai 

Tukar Rupiah, dan Harga Crude Palm Oil (CPO) Internasional, terhadap Volume 

Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau. Jurusan Administrasi Niaga, 

Politeknik Negeri Jakarta, 2026. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi Crude Palm Oil 

(CPO), nilai tukar rupiah, dan harga Crude Palm Oil (CPO) internasional terhadap 

volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau periode 2014–2024. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder berbentuk data triwulanan periode 2014–

2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 

Bank Indonesia, dan World Bank. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak EViews 13. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial produksi CPO dan nilai tukar rupiah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor CPO Provinsi Riau, 

sedangkan harga CPO internasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

volume ekspor CPO Provinsi Riau. Secara simultan, produksi CPO, nilai tukar 

rupiah, dan harga CPO internasional berpengaruh signifikan terhadap volume 

ekspor CPO Provinsi Riau. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa volume ekspor 

CPO Provinsi Riau dipengaruhi oleh keterkaitan antara faktor produksi dan faktor 

ekonomi makro secara simultan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dan pelaku usaha dalam merumuskan strategi 

peningkatan daya saing ekspor CPO yang adaptif terhadap dinamika pasar 

internasional. 

 

Kata kunci: Crude Palm Oil (CPO), harga Crude Palm Oil (CPO) internasional, 

nilai tukar rupiah, produksi Crude Palm Oil (CPO), volume ekspor. 
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ABSTRACT 

 

 

ADINDA NABILA FAJAR. The Effect of Crude Palm Oil (CPO) Production, 

Rupiah Exchange Rate, and Crude Palm Oil (CPO) Prices, on the Export Volume 

of Crude Palm Oil (CPO) in Riau Province. Department of Business Administration, 

Jakarta State Polytechnic, 2026. 

 

This study aims to analyze the effect of Crude Palm Oil (CPO) production, Rupiah 

Exchange Rate, and the international Crude Palm Oil (CPO) prices on the export 

volume of Crude Palm Oil (CPO) in Riau Province during the 2014–2024 period. 

This research employed a quantitative method with an associative approach. The 

study utilized quarterly secondary data covering the period from 2014 to 2024 

obtained from Statistics Indonesia, Statistics Indonesia of Riau Province, Bank 

Indonesia, and the World Bank. Data were analyzed using multiple linear 

regression with the assistance of EViews 13 software. The results indicate that, 

partially, CPO production and the rupiah exchange rate do not have a significant 

effect on the export volume of CPO in Riau Province, whereas international CPO 

prices have a negative and significant effect. Simultaneously, CPO production, the 

rupiah exchange rate, and international CPO prices significantly affect the export 

volume of CPO in Riau Province. The findings indicate that the export volume of 

CPO in Riau Province is influenced by the interaction between production factors 

and macroeconomic factors simultaneously. The results are expected to provide 

useful insights for policymakers and business actors in formulating adaptive 

strategies to enhance the competitiveness of Indonesia's CPO exports in response 

to global market dynamics. 

 

Keywords: Crude Palm Oil (CPO), export volume, international Crude Palm Oil 

(CPO) price, Crude Palm Oil (CPO) production, rupiah exchange rate. 
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1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perdagangan internasional mendorong pertumbuhan ekonomi global 

melalui pertukaran barang dan jasa antarnegara berdasarkan kebutuhan dan 

keunggulan sumber daya masing-masing negara. Sukirno (2019:360) menjelaskan 

bahwa perdagangan internasional dilakukan untuk memenuhi kebutuhan setiap 

negara sekaligus memperoleh manfaat ekonomi melalui aktivitas ekspor dan impor. 

Sejalan dengan itu, Salvatore (2019:30) menyatakan bahwa perdagangan 

internasional memberikan manfaat berupa perluasan pasar, peningkatan efisiensi 

produksi, serta pemanfaatan sumber daya secara optimal sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran perdagangan internasional tidak 

hanya terbatas pada pertukaran barang dan jasa; perdagangan internasional juga 

berfungsi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kapasitas 

suatu negara. 

Salah satu aktivitas utama dalam perdagangan internasional adalah ekspor 

yang berperan sebagai sumber penerimaan devisa negara. Sukirno (2019:385) 

menjelaskan bahwa ekspor memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan nasional, pertumbuhan produksi, serta penciptaan kesempatan kerja. 

Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa ekspor nonmigas secara 

konsisten memberikan kontribusi terbesar terhadap total nilai ekspor Indonesia 

sehingga menjadi salah satu penggerak utama perdagangan luar negeri. Maka dari 

itu, meningkatkan kinerja ekspor merupakan aspek penting dalam menjaga 

perkembangan ekonomi nasional. 

Sektor perkebunan adalah satu dari berbagai sektor unggulan yang memiliki 

peran penting dalam perekonomian Indonesia melalui peningkatan produksi, 

penyerapan tenaga kerja, serta perdagangan internasional. Todaro dan Smith 

(2021:624) menjelaskan bahwa sektor primer menjadi penggerak pertumbuhan 

ekonomi di negara berkembang karena mampu menciptakan nilai tambah melalui 

peningkatan produksi dan perdagangan komoditas. Badan Pusat Statistik (2024) 
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juga menunjukkan bahwa komoditas perkebunan memberikan kontribusi besar 

terhadap ekspor nonmigas Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor 

perkebunan memiliki peranan strategis dalam mendukung daya saing ekspor 

Indonesia. 

Di antara berbagai komoditas perkebunan, kelapa sawit merupakan 

komoditas bernilai ekonomi tinggi karena menghasilkan Crude Palm Oil (CPO) 

yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar industri pangan, produk kecantikan, 

farmasi, oleochemical, hingga energi terbarukan. World Bank (2024) menjelaskan 

bahwa permintaan minyak nabati dunia terus meningkat seiring berkembangnya 

kebutuhan industri pangan, energi, dan produk berbasis biomassa sehingga CPO 

tetap menjadi salah satu komoditas yang memiliki prospek tinggi di pasar 

internasional. Tingginya permintaan tersebut menjadikan CPO sebagai produk 

andalan ekspor nasional yang berperan penting dalam perdagangan internasional. 

Oleh karena itu, perkembangan industri CPO ikut menentukan kuat lemahnya 

pencapaian ekspor kita secara keseluruhan. 

Peran strategis CPO tercermin dari kontribusinya terhadap penerimaan 

devisa negara. Badan Pusat Statistik (2024) dan Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia (2024) menunjukkan bahwa kelapa sawit beserta produk 

turunannya secara konsisten menjadi salah satu penyumbang terbesar ekspor 

nonmigas Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perubahan volume 

ekspor CPO berpotensi memengaruhi penerimaan devisa dan kinerja perdagangan 

nasional. Dengan demikian, keberlanjutan ekspor CPO merupakan elemen krusial 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Indonesia merupakan produsen sekaligus eksportir CPO terbesar di dunia. 

Dalam United States Department of Agriculture (USDA, 2024) tercatat bahwa 

Indonesia mendominasi pasar internasional dengan menyuplai lebih dari setengah 

total produksi minyak sawit dunia yang didukung oleh luas areal perkebunan, 

tingginya kapasitas produksi, serta berkembangnya industri pengolahan sawit. 

Posisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan ekspor CPO nasional sangat 

dipengaruhi oleh kontribusi daerah-daerah penghasil kelapa sawit. Provinsi Riau 
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merupakan daerah yang memiliki kontribusi terbesar, dengan porsi lebih dari  

20% terhadap total produksi kelapa sawit nasional.  

Provinsi Riau berperan penting dalam berkembangnya pertumbuhan sektor 

kelapa sawit di tanah air. Kondisi geografis Riau didukung oleh iklim tropis, 

kesesuaian lahan, serta berkembangnya aktivitas perkebunan menjadikan Provinsi 

Riau menjadikan Provinsi Riau sebagai wilayah dengan cakupan lahan serta hasil 

panen kelapa sawit terbesar di Indonesia. Direktorat Jenderal Perkebunan (2024) 

mencatat bahwa Provinsi Riau secara konsisten menyumbang porsi paling dominan 

terhadap total pasokan sawit domestik, yang diperkuat oleh temuan Aini dkk. (2024) 

bahwa daerah dengan kapasitas produksi tinggi memiliki potensi lebih besar dalam 

mendukung peningkatan ekspor CPO Indonesia. Oleh karena itu, Provinsi Riau 

dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakteristik yang representatif 

dalam menggambarkan perkembangan industri CPO di Indonesia. 

Meskipun berstatus sebagai produsen utama kelapa sawit di tanah air, 

perkembangan volume ekspor CPO Provinsi Riau tidak selalu menunjukkan 

kondisi yang stabil. Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2025) menunjukkan 

bahwa volume ekspor CPO selama periode 2014–2024 menunjukkan tren yang naik 

turun setiap tahunnya, akibatnya kenaikan volume hasil panen tidak senantiasa 

diiringi oleh peningkatan volume ekspor. Akbar dan Dahlan (2023) menunjukkan 

bahwa perubahan volume ekspor CPO dipengaruhi oleh kemampuan produksi, 

harga CPO internasional, dan nilai tukar rupiah. Perkembangan volume ekspor 

CPO Provinsi Riau selama periode penelitian disajikan pada gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Perkembangan Volume Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi 

Riau Periode 2014–2024 
Sumber: Badan Pusat Statistik,sumber diolah 2026.  
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Gambar 1.1 menjelaskan pola perubahan volume ekspor CPO dari Provinsi 

Riau antara tahun 2014 dan 2024. Variasi-variasi ini menunjukkan bahwa berbagai 

faktor ekonomi, yang berasal dari kondisi domestik maupun luar negeri, berdampak 

pada perubahan volume ekspor. Kondisi-kondisi ini mengindikasikan bahwa 

sepanjang setiap periode pengamatan, peningkatan produksi tidak selalu disertai 

dengan peningkatan volume ekspor. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap 

variabel-variabel yang diduga memengaruhi fluktuasi volume ekspor CPO dari 

Provinsi Riau. 

Diperkirakan bahwa sejumlah variabel yang memengaruhi perdagangan 

CPO di pasar domestik maupun luar negeri turut berkontribusi terhadap penurunan 

volume ekspor pada tahun 2022. Keputusan pemerintah untuk menghentikan 

sementara ekspor CPO pada tahun 2022 guna menjamin pasokan minyak goreng 

dalam negeri merupakan salah satu faktor tersebut. Selain itu, produksi CPO, harga 

CPO global, dan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS diyakini memiliki pengaruh 

terhadap fluktuasi volume ekspor. 

Penurunan volume ekspor pada tahun 2022 diduga berkaitan dengan 

beragam elemen penentu dinamika perdagangan CPO, entah itu dari ranah dalam 

negeri ataupun cakupan internasional. Salah satu faktor tersebut adalah kebijakan 

penghentian sementara ekspor CPO pada tahun 2022 yang diterapkan pemerintah 

untuk menjaga ketersediaan minyak goreng domestik. Selain itu, kapasitas suplai 

CPO, fluktuasi nilai tukar rupiah atas dolar AS, serta harga patokan CPO global 

diyakini berdampak pada fluktuasi volume ekspor. Maka dari itu, riset ini 

difokuskan guna menelaah signifikansi ketiga faktor tersebut dalam memengaruhi 

volume ekspor CPO Provinsi Riau selama periode 2014–2024. 

Fluktuasi volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau 

menunjukkan bahwa perkembangan ekspor dipengaruhi oleh faktor dari sisi 

penawaran maupun kondisi ekonomi makro. Tingkat produksi diyakini berdampak 

pada jumlah ekspor CPO karena produksi yang lebih tinggi akan meningkatkan 

ketersediaan komoditas tersebut untuk memenuhi permintaan dari pasar domestik 

maupun luar negeri. Mankiw (2021:295) menjelaskan bahwa peningkatan output 

produksi akan meningkatkan kapasitas penawaran suatu komoditas sehingga 
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berpotensi meningkatkan jumlah barang yang diperdagangkan apabila permintaan 

tetap terjaga. Dengan demikian, perkembangan produksi CPO menjadi aspek 

penting untuk dianalisis karena berkaitan dengan kemampuan suatu daerah dalam 

memenuhi permintaan ekspor. 

Perkembangan produksi CPO di Provinsi Riau selama periode 2014–2024 

menunjukkan dinamika yang dipengaruhi oleh luas areal tanam, produktivitas, 

umur tanaman, kondisi cuaca, serta kebijakan di sektor kelapa sawit. Studi yang 

dilakukan Advent dkk. (2021) memperlihatkan bukti bahwa bertambahnya hasil 

panen CPO berbanding lurus dengan peningkatan ekspor minyak sawit nasional, 

mengingat tersedianya stok yang lebih besar untuk didistribusikan ke pasar global. 

Dari penjabaran tersebut, dapat ditarik pemahaman bahwa potensi suatu provinsi 

sebagai sentra penghasil CPO tergolong sebagai elemen penentu yang mendikte 

perkembangan volume ekspor. Perkembangan produksi CPO Provinsi Riau selama 

periode penelitian disajikan pada gambar 1.2. 

 
Gambar 1.2 Perkembangan Produksi Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau 

Periode 2014–2024 
Sumber: BPS dalam Statistik Sawit, sumber diolah, 2026. 

Berdasarkan gambar 1.2, produksi Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau 

selama periode 2014–2024 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Perubahan 

tersebut dipengaruhi oleh kondisi iklim, produktivitas tanaman, umur tanaman 

menghasilkan, luas areal panen, serta kebijakan di sektor kelapa sawit sehingga 

kapasitas produksi tidak selalu berada pada tingkat yang sama. Fluktuasi tersebut 

0.00

1,000,000.00

2,000,000.00

3,000,000.00

4,000,000.00

5,000,000.00

6,000,000.00

7,000,000.00

8,000,000.00

9,000,000.00

10,000,000.00

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Produksi CPO / Ton



6 
 

 

menunjukkan bahwa perubahan produksi berpotensi memengaruhi jumlah CPO 

yang tersedia untuk memenuhi permintaan domestik maupun ekspor. Maka dari itu, 

produksi diproyeksikan sebagai variabel penentu yang berimplikasi pada total 

pengiriman CPO Provinsi Riau. 

Keterkaitan tingkat pasokan CPO dan volume ekspor telah dibuktikan 

dalam berbagai penelitian. Advent dkk. (2021) menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi memperbesar ketersediaan komoditas untuk dipasarkan ke luar negeri, 

sedangkan Aini dkk. (2024) menyatakan bahwa kapasitas produksi menentukan 

kemampuan Indonesia memenuhi permintaan CPO di pasar internasional. Temuan 

tersebut memperkuat dugaan bahwa produksi CPO memiliki keterkaitan dengan 

perubahan volume ekspor. Oleh karena itu, salah satu variabel independen yang 

digunakan sebagai fokus kajian ini ialah produksi CPO. 

Fluktuasi volume ekspor crude palm oil (CPO) tidak semata-mata 

bergantung pada kapasitas produksi, namun juga merespons pergerakan nilai jual 

CPO global. Harga internasional merupakan indikator penting dalam perdagangan 

komoditas karena mencerminkan keseimbangan antara permintaan dan penawaran 

di pasar global. Menurut Salvatore (2019:512), perubahan harga internasional akan 

memengaruhi keputusan produsen maupun eksportir dalam melakukan 

perdagangan karena berkaitan dengan tingkat keuntungan yang diperoleh dari 

aktivitas ekspor. Ketika harga CPO internasional meningkat, eksportir cenderung 

terpacu dalam memaksimalkan arus barang ke luar negeri lantaran menawarkan 

imbal hasil yang lebih menguntungkan. Sebaliknya, koreksi pada harga bursa luar 

negeri dapat mengurangi insentif ekspor sehingga berpotensi memengaruhi volume 

ekspor CPO. 

Perkembangan harga CPO internasional selama periode 2014–2024 

menunjukkan perubahan yang dipengaruhi oleh permintaan minyak nabati dunia, 

kondisi produksi negara produsen utama, kebijakan perdagangan, serta dinamika 

ekonomi global. Advent dkk. (2021 menunjukkan bahwa nilai jual komoditas 

tersebut di tingkat internasional memberikan dampak yang searah terhadap volume 

pengiriman sawit dari tanah air, sejalan dengan temuan Nurmalita dan Wibowo 

(2019), penelitian ini menunjukkan adanya korelasi jangka panjang antara realisasi 
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pengiriman sawit domestik dengan nilai jual komoditas tersebut di pasar global. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perubahan harga internasional berpotensi 

memengaruhi perkembangan ekspor CPO. Oleh karena itu, salah satu faktor dalam 

penelitian ini adalah harga CPO global. 

 

 
Gambar 1.3 Perkembangan Harga Crude Palm Oil (CPO) Internasional 

Periode 2014–2024 
Sumber: World Bank (Pink Sheet), sumber diolah, 2026. 

Berdasarkan gambar 1.3, harga Crude Palm Oil (CPO) internasional selama 

periode 2014–2024 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Perubahan tersebut 

mencerminkan dinamika pasar CPO dunia yang dipengaruhi oleh perubahan 

permintaan, penawaran, serta kebijakan perdagangan internasional. Fluktuasi harga 

berpotensi memengaruhi keputusan eksportir dalam menentukan jumlah komoditas 

yang dipasarkan ke luar negeri sehingga diduga memiliki pengaruh pada volume 

ekspor CPO Provinsi Riau. Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS diyakini 

berdampak pada fluktuasi volume ekspor CPO, selain produksi CPO dan harga 

CPO global. Nilai tukar antara rupiah dan dolar AS diyakini berdampak pada 

fluktuasi volume ekspor CPO, selain produksi CPO dan harga CPO global. 

Posisi nilai tukar mata uang menjadi elemen fundamental dalam 

perdagangan global, mengingat mayoritas transaksi perdagangan luar negeri 

mengandalkan mata uang USD sebagai sarana pertukaran. Salvatore (2019:487) 

menegaskan bahwa dinamika pergerakan kurs berdampak pada tingkat 

kompetitivitas sebuah negara karena hal tersebut dapat mengubah biaya relatif 
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barang-barang ekspor di pasar global. Meskipun penguatan rupiah dapat membuat 

barang ekspor Indonesia menjadi kurang kompetitif, pelemahan rupiah cenderung 

membuat tarif barang dagang internasional Indonesia menjadi lebih ekonomis bagi 

pelanggan asing, alhasil berpotensi mendongkrak permintaan ekspor. Dengan 

demikian, salah satu faktor yang dianggap berdampak terhadap variasi jumlah 

ekspor CPO dari Provinsi Riau adalah nilai tukar rupiah. 

Perkembangan nilai tukar mata uang domestik atas dolar AS pada kurun 

waktu 2014–2024 merepresentasikan pergerakan yang berfluktuasi akibat 

perubahan kondisi perekonomian domestik maupun global. Santosa dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa pergeseran kurs valuta asing memberikan intervensi terhadap 

pengiriman luar negeri minyak kelapa sawit Indonesia melalui perubahan tingkat 

kompetitivitas komoditas di bursa global, ejalan dengan temuan Ginting (2013) 

yang menyimpulkan adanya korelasi signifikan antara kurs mata uang dengan 

aktivitas perdagangan luar negeri tanah air. Fakta ini mengindikasikan bahwa 

konsistensi nilai mata uang menjadi elemen krusial aspek yang perlu diperhatikan 

dalam perdagangan internasional. Dinamika pergerakan kurs IDR di sepanjang 

waktu pengamatan disajikan pada gambar 1.4 

 

Gambar 1.4 Perkembangan Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika 

Serikat Periode 2014–2024 
Sumber: Bank Indonesia (SEKI), sumber diolah, 2026. 
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Merujuk pada sajian gambar 1.4, pergerakan kurs IDR atas USD di 

sepanjang kurun waktu 2014–2024 memperlihatkan tren yang naik-turun. 

Ketidakstabilan ini merepresentasikan realita kondisi perekonomian nasional 

maupun global yang berpotensi memengaruhi harga relatif CPO Indonesia di pasar 

internasional serta daya saing ekspornya. Dengan demikian, nilai tukar rupiah 

diduga menjadi salah satu elemen penentu yang mendikte perkemabangan volume 

dalam Provinsi Riau. Berkenaan dengan masalah produksi CPO, harga CPO 

internasional, dan nilai tukar rupiah, ketiga faktor ini perlu diteliti lebih lanjut 

karena secara teoritis dan praktis terkait dengan pola volume ekspor CPO. 

Tingkat ekspor minyak sawit mentah (CPO) dipengaruhi oleh karakteristik 

produksi dan kondisi makroekonomi, menurut sejumlah penelitian sebelumnya. 

Sementara Santosa dkk. (2022) menemukan bahwa pergerakan mata uang lokal ikut 

menentukan kapabilitas bersaing dari komoditas CPO nasional, di sisi lain Advent 

dkk. (2021) membuktikan bahwa ketersediaan suplai dan nilai jual di pasar dunia 

berkontribusi atas realisasi ekspor sawit tanah air. Meskipun demikian, hasil 

penelitian tersebut tetap memperlihatkan variasi temuan yang bergantung pada 

kondisi spesifik daerah, rentang waktu kajian, serta pendekatan metodologi. Atas 

dasar tersebut, riset lanjutan seputar determinan yang mendikte volume ekspor CPO 

sangat krusial untuk diteruskan. 

Walaupun berbagai literatur terdahulu sudah mengeksplorasi ragam 

indikator yang berdampak pada pengiriman komoditas CPO, penelitian lebih lanjut 

masih diperlukan. Sebagian besar penelitian dilakukan pada lingkup nasional 

sehingga kajian mengenai volume ekspor CPO di tingkat provinsi, khususnya 

Provinsi Riau, masih terbatas. Selain itu, perbedaan periode pengamatan, frekuensi 

data, dan kombinasi variabel menyebabkan hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan variasi dalam menjelaskan perubahan volume ekspor CPO. Oleh 

sebab itu, kajian ini mengadopsi basis data triwulanan periode 2014–2024 untuk 

memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai pengaruh produksi z CPO, harga 

CPO z internasional, dan nilai z tukar z rupiah terhadap volume z ekspor z CPO Provinsi 

Riau.  
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Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu, perkembangan 

volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama 

produksi CPO, harga CPO internasional dan nilai tukar rupiah. Pengaruh ketiga 

variabel tersebut masih dapat berbeda sesuai karakteristik wilayah dan periode 

pengamatan sehingga perlu dikaji lebih lanjut pada Provinsi Riau sebagai daerah 

penghasil kelapa sawit erbesar di tanah air. Riset ini diproyeksikan mampu 

menyumbangkan pemikiran bagi perluasan literatur terkait determinan yang 

mendikte realisasi pengiriman CPO di skala regional serta berperan sebagai 

landasan evaluasi guna merumuskan regulasi yang berpihak pada peningkatan 

kompetitivitas ekspor CPO. Berdasarkan pembahasan sebelumnya, penulis 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul "Pengaruh Produksi Crude Palm Oil 

(CPO), Nilai Tukar Rupiah, dan Harga Crude Palm Oil (CPO) Internasional 

terhadap Volume Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau Periode 2014–

2024." 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan utama yang menjadi fokus 

kajian, yaitu sebagai berikut:  

a. Volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau menunjukkan fluktuasi 

selama periode 2014–2024. 

b. Produksi Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau diduga memengaruhi volume 

ekspor Crude palm oil. . (CPO) Provinsi Riau. 

c. Harga Crude palm oil . (CPO) internasional diduga memengaruhi volume 

ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau. 

d. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat diduga memengaruhi 

volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau. 

e. Pengaruh produksi Crude palm oil. (CPO), nilai tukar rupiah terhadap dolar 

Amerika Serikat, dan harga Crude palm oil. (CPO) internasional terhadap 

volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau belum diketahui secara 

pasti. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh produksi Crude palm oil. (CPO) terhadap volume 

ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau periode 2014–2024? 

b. Bagaimana pengaruh harga Crude palm oil. (CPO) internasional terhadap 

volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau periode 2014–2024? 

c. Bagaimana pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

terhadap volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau periode 2014–

2024? 

d. Bagaimana pengaruh produksi Crude palm oil. (CPO), nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika Serikat, dan harga Crude palm oil. (CPO) 

internasional secara simultan terhadap volume ekspor Crude palm oil. (CPO) 

Provinsi Riau periode 2014–2024? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang 

telak dikemukakaan: 

a. Menganalisis pengaruh produksi Crude palm oil. (CPO) terhadap volume 

ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau periode 2014–2024. 

b. Menganalisis pengaruh harga Crude palm oil. (CPO) internasional terhadap 

volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau periode 2014–2024. 

c. Menganalisis pengaruh nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat 

terhadap volume ekspor Crude palm oil. (CPO) Provinsi Riau periode 2014–

2024. 

d. Menganalisis pengaruh produksi Crude palm oil. (CPO), nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika Serikat, dan harga Crude palm oil. (CPO) 

internasional secara simultan terhadap volume ekspor Crude palm oil. (CPO) 

Provinsi Riau periode 2014–2024. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoretis dan praktis berikut ini diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini: 

a. Manfaat Teoretis 

Riset ini ditujukan untuk memperluas literatur dalam disiplin ilmu 

ekonomi ekspor maupun niaga lintas negara, terkhusus mengenai elemen-

elemen yang berdampak atas realisasi pengiriman crude. palm oil. (CPO) ke 

mancanegara. Lebih jauh, studi ini diharapkan dapat diimplementasikan 

sebagai literatur acuan bagi pihak-pihak yang hendak mengeksplorasi tema-

tema sejenis di masa depan, terkhusus yang berkaitan dengan produksi CPO, 

ekspor komoditas perkebunan, nilai tukar rupiah, dan harga CPO 

internasional. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelaku Usaha dan Industri Kelapa Sawit 

Melalui penelitian ini, diharapkan tersedia gambaran yang bermanfaat bagi 

para pelaku usaha, perusahaan perkebunan, maupun eksportir CPO terkait 

bagaimana faktor produksi, fluktuasi nilai tukar rupiah, dan pergerakan 

harga CPO di pasar internasional turut memengaruhi dinamika volume 

ekspor yang terjadi. Dengan demikian, temuan tersebut dapat 

diimplementasikan sebagai acuan guna menunjang proses penentuan 

langkah strategis di lingkungan usaha mereka. 

2) Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya  

Temuan dari riset ini diproyeksikan mampu memperkaya khazanah 

literatur ilmiah, khususnya bagi mahasiswa maupun peneliti lain yang 

berminat mendalami topik perdagangan internasional, dinamika ekspor 

komoditas perkebunan, serta berbagai variabel yang berkontribusi 

terhadap naik-turunnya volume ekspor crude palm oil (CPO). 
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BAB V  

PENUTUP  

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh produksi 

Crude Palm Oil (CPO), harga CPO internasional, serta nilai tukar rupiah terhadap 

volume ekspor CPO Provinsi Riau selama periode 2014–2024, maka dapat disusun 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Berdasarkan hasil pengujian, variabel produksi crude palm oil (CPO) terbukti 

tidak membawa dampak yang signifikan terhadap volume ekspor CPO 

Provinsi Riau, sehingga keputusan pengujian menetapkan penolakan 

terhadap hipotesis pertama (H1). Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan volume ekspor tidak senantiasa berjalan linier dengan kenaikan 

output produksi, mengingat porsi pasokan komoditas tersebut sebagian besar 

masih diserap guna mencukupi kebutuhan sektor industri pengolahan di 

dalam negeri. Akibatnya, volume ekspor CPO Provinsi Riau selama rentang 

riset tidak dipengaruhi secara nyata oleh faktor produksi CPO. 

b. Berdasarkan temuan penelitian, harga internasional crude palm oil (CPO) 

terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap volume ekspor CPO Provinsi 

Riau dengan koefisien negatif, sehingga mengesahkan hipotesis kedua (H2). 

Indikasi tersebut memperlihatkan bahwa volume ekspor CPO Provinsi Riau 

justru mengalami penurunan ketika harga di pasar dunia meningkat. Oleh 

sebab itu, harga internasional CPO memegang peranan krusial sebagai 

elemen penting yang mendefinisikan perubahan volume ekspor selama masa 

pengamatan. 

c. Pengujian simultan berhasil mengonfirmasi bahwa kombinasi prediktor 

produksi crude palm oil (CPO), harga internasional CPO,dan kurs rupiah 

secara kolektif berdampak nyata terhadap volume ekspor CPO Provinsi Riau, 

yang mendasari disahkannya hipotesis keempat (H4). Kapasitas model 

ekonometrika ini tercatat mampu menerangkan porsi variasi sebesar 62,11% 
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terhadap volume ekspor CPO Provinsi Riau, dengan sisa 37,89% 

direpresentasikan oleh faktor-faktor luar model. Walaupun uji parsial hanya 

mengesahkan signifikansi statistik pada variabel harga internasional CPO, 

penerapan model regresi linear berganda tetap terbukti cukup baik serta sahih 

dalam menjelaskan fluktuasi volume ekspor CPO akibat kompleksitas 

hubungan antar-variabel yang bergerak secara bersamaan. 

d. Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa secara bersama-sama (simultan), 

indikator produksi crude palm oil (CPO), harga dunia CPO dan kurs rupiah 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap volume ekspor CPO Provinsi Riau, 

sehingga mendukung hipotesis keempat (H4). Besaran koefisien determinasi 

memperlihatkan bahwa spesifikasi model regresi sanggup menjelaskan  

62,11% variasi volume ekspor CPO Provinsi Riau, sedangkan 37,89% 

sisanya dikendalikan oleh determinan eksternal di luar model. Kendati uji 

individual hanya membuktikan signifikansi pada variabel harga internasional 

CPO, model regresi linear berganda ini terbukti layak dan cukup baik dalam 

memetakan dinamika ekspor mengingat sifat pembentukan volume ekspor 

dipengaruhi oleh banyak faktor secara kolektif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh produksi Crude Palm Oil 

(CPO), nilai tukar rupiah, dan harga Crude Palm Oil (CPO) internasional terhadap 

volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Provinsi Riau, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Provinsi Riau dan Instansi Terkait 

Pemerintah Provinsi Riau bersama instansi terkait diharapkan dapat terus 

memantau perkembangan harga Crude Palm Oil (CPO) internasional sebagai 

salah satu dasar dalam merumuskan kebijakan perdagangan yang adaptif 

terhadap dinamika pasar global. Selain itu, pemerintah perlu mendorong 

peningkatan daya saing ekspor melalui penguatan produktivitas perkebunan, 

peningkatan kualitas CPO, pengembangan industri hilir, serta diversifikasi 

negara tujuan ekspor agar ketergantungan terhadap pasar tertentu dapat 
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dikurangi. Upaya tersebut diharapkan mampu menjaga stabilitas serta 

meningkatkan kinerja volume ekspor CPO Provinsi Riau secara berkelanjutan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian 

dengan menambahkan variabel-variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

volume ekspor CPO namun belum dimasukkan dalam model penelitian ini, 

seperti kebijakan ekspor, biaya produksi, biaya transportasi dan distribusi, serta 

harga komoditas substitusi. Penambahan variabel-variabel tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi volume 

ekspor CPO yang masih belum dapat dijelaskan oleh model penelitian ini. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menerapkan metode analisis lain, seperti 

Error Correction Model (ECM) atau Vector Error Correction Model (VECM) 

apabila data memenuhi syarat kointegrasi, sehingga hubungan jangka pendek 

dan jangka panjang antarvariabel dapat dianalisis secara lebih mendalam. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperkaya kajian 

mengenai perdagangan internasional, khususnya pada komoditas Crude Palm 

Oil (CPO), serta menghasilkan temuan empiris yang lebih komprehensif. 

 



 

76 

DAFTAR PUSATAKA 

 

 

Advent, R., Zulgani, & Nurhayani. (2021). Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit di Indonesia tahun 2000–2019. 

E-Jurnal Perdagangan Industri dan Moneter, 9(1), 49–58. 

Aglio, P., Ardika, O., & Indrajaya, G. B. (2019). Pengaruh kurs dollar, produksi 

CPO, dan harga CPO terhadap volume ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia. E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, 8(8), 

1891–1918. 

Amir, M. (2017). Ekspor impor: Teori dan penerapannya. Jakarta: PPM. 

Amiruddin, A., dkk. (2021). Factors affecting the volume of Indonesian CPO 

exports in international trade. IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science, 681(1), 012105. https://doi.org/10.1088/1755-

1315/681/1/012105 

Azizah, N. (2015). Analisis ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia di Uni 

Eropa tahun 2000–2011. Economics Development Analysis Journal, 4(3). 

Badan Pusat Statistik. (2024). Statistik Indonesia 2024. Jakarta: Badan Pusat 

Statistik. 

Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. (2024). Provinsi Riau dalam angka 2024. 

Pekanbaru: Badan Pusat Statistik Provinsi Riau. 

Bank Indonesia. (2024). Statistik ekonomi dan keuangan Indonesia (SEKI). 

Jakarta: Bank Indonesia. 

Boediono. (2018). Ekonomi moneter (Edisi ke-3). Yogyakarta: BPFE. 

Dewi Satriana, E., & Priyarsono, D. S. (2019). Pengaruh volatilitas nilai tukar 

terhadap kinerja ekspor utama pertanian Indonesia. Buletin Ilmiah Litbang 

Perdagangan, 13. 

Food and Agriculture Organization. (2023). Food outlook: Biannual report on 

global food markets. Rome: FAO. 

Fauzi, Y., dkk. (2012). Kelapa sawit. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Ginting, A. M. (2013). Pengaruh nilai tukar terhadap ekspor Indonesia. Buletin 

Ilmiah Litbang Perdagangan, 7(1), 1–18. 

https://doi.org/10.30908/bilp.v7i1.96 

Goldstein, M., & Khan, M. S. (1985). Income and price effects in foreign trade. 

Dalam R. W. Jones & P. B. Kenen (Ed.), Handbook of International 

Economics (Vol. II). Amsterdam: Elsevier. 

https://doi.org/10.1088/1755-1315/681/1/012105
https://doi.org/10.1088/1755-1315/681/1/012105
https://doi.org/10.30908/bilp.v7i1.96


77 
 

 
 

Gujarati, D. N., & Porter, D. C. (2012). Basic econometrics (5th ed.). New York: 

McGraw-Hill Irwin. 

Handoyo, R. D., Erlando, A., & Septiyanto, I. (2020). Comparison of palm oil 

export determinants between Indonesia and Malaysia. EcceS: Economics, 

Social, and Development Studies, 7(1), 1–20. 

Hukmawati, F. (2020). Metodologi penelitian. Depok: Rajawali Pers. 

IndexMundi. (2024). Palm oil monthly price. https://www.indexmundi.com 

Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. (2023). Laporan kinerja ekspor 

Indonesia tahun 2023. Jakarta: Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia. 

Khoirudin, R., Arif, S., Yuniarto, U., & Khasanah, F. (2022). Analisis volume 

ekspor CPO Indonesia ke India melalui pendekatan Error Correction 

Model. Samudra Ekonomi dan Bisnis. 

Kotler, P., & Keller, K. L. (2022). Marketing management (16th Global ed.). 

Harlow: Pearson. 

Krugman, P. R., Obstfeld, M., & Melitz, M. J. (2018). International economics: 

Theory and policy (11th ed.). Boston: Pearson. 

Madura, J. (2021). International financial management (14th ed.). Boston: 

Cengage Learning. 

Mankiw, N. G. (2021). Principles of economics (9th ed.). Boston: Cengage 

Learning. 

Ningtias, I. Z., & Bachtiar, A. (2022). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

ekspor CPO Indonesia ke India. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 8(18), 

213–225. 

Nurmalita, V., & Wibowo, P. A. (2019). Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke India. Economic 

Education Analysis Journal, 8(2). 

Oktiani, D. (2019). Hubungan kausalitas Granger harga minyak makan nabati: 

Minyak sawit, minyak kedelai, minyak canola, dan minyak biji bunga 

matahari. Majalah Teknologi Agro Industri. 

Pahan, I. (2012). Panduan lengkap kelapa sawit: Manajemen agribisnis dari 

hulu hingga hilir. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Sulistiawati, P. (2023). Analisis pengaruh konsumsi domestik, nilai tukar rupiah, 

dan harga CPO internasional terhadap volume ekspor minyak kelapa sawit 

di Indonesia. Jurnal Ilmu Ekonomi, 7(4). 

https://doi.org/10.22219/jie.v7i04.28132 

https://www.indexmundi.com/


78 
 

 
 

Republik Indonesia. (2006). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1995 tentang Kepabeanan. Jakarta. 

Rifin, A. (2017). Competitiveness and trade performance of Indonesian palm oil. 

Applied Economics Letters, 24(8), 532–535. 

Ridwannulloh, R., & Sunaryati, S. (2018). The determinants of Indonesian crude 

palm oil export: Gravity model approach. Jurnal Ekonomi & Studi 

Pembangunan, 19(2), 134–141. https://doi.org/10.18196/jesp.19.2.5004 

Salvatore, D. (2019). International economics (13th ed.). New York: McGraw-

Hill Education. 

Santosa, R., Haryadi, D., & Dearmi, D. (2021). Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke Uni Eropa. 

Silaban, R., & Nurlina. (2022). Pengaruh nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor 

nonmigas di Indonesia. Jurnal Samudra Ekonomika, 6. 

Sipayung, T., & Purba, J. H. V. (2021). Dampak kebijakan ekspor CPO terhadap 

kinerja industri kelapa sawit Indonesia. Jurnal Ekonomi Pertanian dan 

Agribisnis, 5(3). 

Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2022). Statistika untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Tambunan, T. T. H. (2020). Perdagangan internasional dan neraca pembayaran: 

Teori dan temuan empiris. Jakarta: LP3ES. 

Todaro, M. P., & Smith, S. C. (2015). Economic development (12th ed.). Boston: 

Pearson. 

United States Department of Agriculture. (2024). Oilseeds: World markets and 

trade. Washington, DC: USDA. 

Widodo, T. (2020). Perdagangan internasional: Teori dan praktik. Yogyakarta: 

BPFE. 

Wahyuni, P., Mustafa, S. W., & Hamid, R. S. (2021). Pengaruh harga 

internasional dan nilai tukar terhadap permintaan ekspor minyak sawit di 

Indonesia. Jesya (Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah), 4(2), 1104–1116. 

https://doi.org/10.36778/jesya.v4i2.420 

World Bank. (2024). Commodity markets outlook. Washington, DC: World Bank. 

World Customs Organization. (2017). HS nomenclature 2017 edition. Brussels: 

World Customs Organization. 

https://doi.org/10.18196/jesp.19.2.5004


    R 2


    R 2


    R 2


  ≥


    R 2


    R 2



